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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan suatu perusahaan. Saat ini, masih banyak UMKM yang 

belum memiliki laporan keuangan sehingga mereka mengalami kesulitan dalam 

mengajukan pinjaman ke bank untuk mengembangkan usahanya. Tujuan dari 

observasi ini adalah untuk menyusun neraca awal per 1 September 2018, Laporan 

Laba Rugi, Laporan Posisi Keuangan (Neraca), dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan periode September 2018 berbasis SAK EMKM. 

Penulis menggunakan metode deskriptif dalam melakukan observasi ini 

dengan tujuan memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai keadaan 

perusahaan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 

wawancara, dan studi kepustakaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada Pabrik X 

menunjukkan bahwa perusaaan belum menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku umum. Untuk itu, dibuatkanlah laporan keuangan yang sesuai dengan 

SAK EMKM. Pada bulan September 2018 Pabrik X memperoleh laba bersih 

sebesar Rp 35.563.882,-; Total ekuitas dan kewajiban sebesar Rp 555.549.967,-; 

dan Total aset periode Septemberr 2018 Rp 555.549.967,-. 

 

Kata kunci: Laporan keuangan, UMKM, SAK EMKM. 
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ABSTRACT 

 

The function of financial statement is to provide information about the 

financial position of a company. Currently they are still many UMKM that do not 

have finacial reports so they have difficulty in applying for loans to the banks to 

develop their businesses. The purpose of this observation is to compile the initial 

balance sheet as of September 1, 2018, Income Statement, Statement of Financial 

Position and Notes to the September 2018 based on SAK EMKM. 

The author uses descriptive methods in making these observations with the 

aim of providing of fairly clear picture of the state of the company. Data 

collection techniqeus carried out were observation, interviews, and literature 

studies. 

Based on the results of observations that have been made at the X  factory, 

it shows that company has not applied generally accepted accounting principles, 

for that financial statement are made in accordance with SAK EMKM. In 

September 2018 X factory received a net profit Rp 35.563.882,-;  Total equity and 

liabilities of Rp 555.549.967,- and the Total assets of September 2018 period were 

Rp 555.549.967,-. 

 

The keywords: Financial Statement, UMKM, SAK EMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


